33

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode observasional. Penelitian observasional adalah melakukan pengamatan ataupun pengukuran terhadap melakukan berbagai variabel subjek penelitian menurut keadaan alamiah, tanpa manipulasi atau intervensi  (Notoadmodjo, 2010).
B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan observasional dengan pendekatan cross sectional yaitu variabel sebab atau resiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada obyek penelitian diukur atau dikumpulkan secara simultan. Hal ini berarti bahwa semua subjek penelitian diamati pada waktu yang sama (Notoadmodjo, 2010). Hal yang diteliti dalam penelitian ini adalah status gizi dan perkembangan balita yang diukur secara bersamaan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi pada penelitian ini adalah anak balita yang terdaftar di Posyandu Pepaya sebanyak 74 balita.
2. Sampel
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Total sampling adalah teknik penentuan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2011). Sampel yang didapatkan dalam penelitian sebanyak 40 responden.
D. Variabel Penelitian
Variabel yang segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai obyek penelitian sehingga dapat diperoleh informasi dan kemudian dapat dimpulkannya (Sugiyono, 2011).
1. Variabel independen	: status gizi
2. Variabel dependen	: perkembangan balita 
E. Definisi Operasional
Berikut ini definisi operasional dari variabel yang akan diteliti.
1. Status gizi
Kondisi keseimbangan antara status gizi dengan tubuh anak yang diukur dari berat badan (BB) dan panjang badan  (PB) atau tinggi badan (TB) disesuaikan dengan standar baku WHO-NHCS.
a. Gizi baik atau normal apabila simpangan baku ≥ - 2  SD s/d 2 SD.
b. Gizi kurang atau kurus apabila simpangan baku< -2 SD s/d -3 SD.
c. Gizi buruk atau kurus sekali apabila simpangan baku< -3 SD atau gizi lebih atau gemuk apabila simpangan baku > 2 SD.
Skala pengukuran ordinal.

2. Perkembangan balita
Keadaan bertambahnya kecerdasan balita mencakup kemampuan perseptual, motorik, kognigtif, dan keterampilan sosial.
a. Normal, bila ada keterlambatan atau minimal 1 perhatian.
b. Tidak normal
1) Bila didapatkan 2 atau lebih keterlambatan ada 2 sektor atau lebih.
2) Bila dalam 1 sektor lebih didapatkan ada 2 atau lebih keterlambatan plus 1 sektor atau lebih dengan 1 keterlambatan dan pada sektor tersebut tidak ada yang lulus pada kotak yang berbatasan dengan garis usia. 
Skala pengukuran ordinal
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel perkembangan balita adalah format pengkajian Denver II dan Hasil pengukuran Antropometri. Hal ini sesuai dengan pendapat Soetijiningsih, (2004) bahwa untuk mengkaji perkembangan anak paling baik dengan metode skrining Denver II yang efektif mengindetifikasikan antara 85 – 100 % bayi dan anak- anak prasekolah yang mengalami keterlambatan perkembangan dan tes yang sudah terstandarisasi yaitu Denver II. Peralatan yang digunakan dalam tes antara lain : spidol warna, kertas, kubus warna – warni, meja dan format pengkajian Denver II.

G. Cara Pengumpulan Data
1. Biodata
Biodata berisi tentang data pribadi anak.
2. Hasil pengukuran antropometri
Hasil pengukuran antropometri tentang berat badan, dan tinggi badan
3. Observasi
Mengamati keadaan balita 
4. Melakukan pengujian langsung terhadap anak yang bersangkutan dengan menggunakan format pengkajian tes Denver II sesuai garis umurnya.
5. Data Sekunder
Dokumentasi Posyandu Pepaya mengenai data anak meliputi nama anak, jenis kelamin, tanggal lahir, berat badan, tinggi badan.
H. Jalannya Penelitian
1. 05 Maret 2013, 09.00 WIB
Menentukan subjek penelitian yaitu balita yang terdaftar di Posyandu Pepaya Dusun Sindet Desa Trimulyo.
2. Persamaan Persepsi dilakukan pada tanggal 20 Juni 2013, 10.00 WIB
Instrumen diuji pada satu orang subyek. Dalam tahap ini peneliti melibatkan satu asisten yang merupakan mahasiswa dengan tingkat pendidikan sederajat dengan penelitian untuk menyamakan persepsi dalam melakukan pengujian perkembangan balita dengan format tes Denver II. Kesepakatan asisten hanya dilakukan mengenai bagaimana cara atau prosedur melakukan tes Denver II dan cara menentukan apakah anak gagal, menolak, atau lulus pada tiap item. Tidak dilakukan kesepakatan dalam membuat keputusan apakah anak yang diuji hasilnya normal, tidak normal. 
Setelah hasil uji coba penelitian di cek oleh peneliti ternyata hasilnya tidak ada perbedaan yang berarti bahwa terdapat persamaan persepsi antara peneliti dan asisten peneliti. Peneliti bersama satu asisten melakukan Agreement Test di Posyandu Pepaya Dusun Sindet Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul Yogyakarta.
3. 03 Juli 2013, 09.00 WIB
Melakukan izin penelitian kepada BAPPEDA untuk melakukan penelitian di Posyandu Pepaya Dusun Sindet, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul Yogyakarta pada tanggal 4 Juli 2013 – 07 Juli 2013.
4. 03 Juli 2013, 11.30 WIB
Setelah mendapatkan izin dari pihak BAPPEDA, peneliti memberikan surat izin ke Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Bantul, Dinas Kesehatan, Puskesmas Jetis I, Camat Jetis, Kepala Dukuh Dusun Sindet, dan Ketua Posyandu Pepaya Dusun Sindet.
5. 04 Juli 2013 , 08.00 WIB – 17.00 WIB
Melakukan penelitian secara door to door dan melakukan screening test Denver II dan melakukan pengukuran antropometri didapatkan pada hari ke -1 penelitian sebanyak 15 responden.


6. 05 Juli 2013, 10.00 WIB – 17.00 WIB
Melakukan penelitian secara door to door dan melakukan screening test Denver II dan melakukan pengukuran antropometri didapatkan pada hari ke -2 penelitian sebanyak 11 responden.
7. 06 Juli 2013, 08.00 WIB – 17.00 WIB
Melakukan penelitian secara door to door dan melakukan screening test Denver II dan melakukan pengukuran antropometri didapatkan pada hari ke -3 penelitian sebanyak 7 responden.
8. 07 Juli 2013, 09.00 WIB – 17.00 WIB
Melakukan penelitian secara door to door dan melakukan screening test Denver II dan melakukan pengukuran antropometri didapatkan pada hari ke -4 penelitian sebanyak 12 responden.
I. Analisis Data
Unit analisis data adalah tes Denver II yang diujikan pada sampel independen. Pengujian dilakukan sesuai intruksi umum dalam melakukan uji Denver II. Hasil tes Denver II kemudian diuji dengan korelasi untuk menentukan hubungan. Analisis data dalam penelitian akan dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak komputer.
Menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi.
Inklusi : 
1. Balita usia 0  – 59 bulan
2. Balita dengan orang tua yang tidak bekerja
3. Balita yang sehat
4. Balita yang ber suku jawa
Eksklusi
1. Balita yang tidak diasuh oleh orang tua 
2. Balita yang menderita penyakit kronis maupun akut serta balita yang menderita kelainan yang abnormal meliputi genetik dan kromosom.
Hasil analisa dengan uji statistik  kendall- tau (t)
Analisis data 


Keterangan :
 = Koefisien korelasi Kendal Tau, besarnya (-1 < 0 < 1)
 = Jumlah rangking atas
 = Jumlah rangking bawah
Jumlah anggota sampel
J. Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan ijin kepada BAPPEDA untuk mendapatkan ijin melakukan penelitian di Posyandu Pepaya pada tanggal 4 Juli 2013. Kemudian peneliti akan mendatangi Posyandu Pepaya untuk melakukan observasi yang menekankan pada masalah etika yaitu :


1. Autonomi
Prinsip ini dipenuhi dengan diberikannya informed consent yaitu lembar persetujuan yang diberikan kepada responden untuk menentukan apakah ia diikutsertakan atau tidak dalam penelitian ini. Tujuan dari lembar persetujuan ini yaitu agar responden mengetahui maksud dan tujuan penelitian serta dampak yang diteliti selama pengumpulan data. Jika responden menolak untuk diteliti maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati haknya.
2. Beneficence
Prinsip beneficence menekankan peneliti untuk melakukan penelitian yang memberikan manfaat bagi pasien. Prinsip ini memberikan keuntungan dengan cara mencegah dan menjauhkan bahaya, membebaskan pasien dari eksploitasi serta menyeimbangkan antara keuntungan dan risiko. Keuntungan dari penelitian ini adalah menekankan pengembangan intervensi kebidanan pada manajemen.
3. Justice
[bookmark: _GoBack]Prinsip justice atau keadilan menuntut peneliti tidak melakukan diskriminasi saat memilih responden penelitian. Pada penelitian ini responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi penelitian. Responden yang sesuai kriteria penelitian memiliki peluang yang sama untuk dilakukan pemeriksaan yang dibutuhkan.
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